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A. Konsep Teoritis
a) Pengertian Pengelolaan Lingkungan Belgjar di TK
1. Pengertian Pengelolaan Lingkungan Belajar

Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata management,
berasal dari kata “to manage” yang berarti mengatur, mengelola,,
mengendalikan, dan memperlakukan. Namun kata management sendiri
sudah diserap kedalam bahasa Indonesia menjadi kata managemen
yang berarti sama dengan istilah “pengelolaan”, yakni sebagai suatu
proses mengkoordinasi dan mengintegrasikan kegiatan-kegiatan kerja

agar dapat diselesaikan secara efisien dan efektif.™

Disamping kita dapat merumuskan pengertian lingkungan belgjar
berdasarkan kombinasi istilah, atau kgian etimologis, kita juga
dapat merujuk kepada berbagai rumusan pengertian lingkungan
belgjar menurut sgumlah ahli. Antara ahli yang menyampaikan
pendapatnya adalah Blocher pada tahun 1974, ia menjelaskan
bahwa pada esensinya lingkungan belgar ini adalah suatu konteks
fisik, sosial, dan psikologis yang dalam konteks tersebut anak
belgjar dan memperoleh prilaku baru.
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Dalan pengertian yang diberikan oleh ahli mengenai

lingkungan belgar diatas, maka dapat didapatkan konteks yang lebih
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detall bahwasanya lingkungan belgar pada umumnya mampu
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memberikan ruang untuk anak belgjar dan memperoleh prilaku baru.
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3 Rita Mariyana,Op. Cit.him.16
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2. Tahapan Pengelolaan Lingkungan Belgjar di TK

Pengelolaan pada area bermain outdoor perlu diperhatikan guna
untuk perkembangan anak. Ada beberapa fungsi yang dilakukan dalam
kegiatan manajemen. Masing-masing pakar mang emen memiliki pendapat
yang berbeda mengenai fungsi-fungsi dalam kegiatan managjemen. Fayol
(1916) minsalnya, ia mengemukakan bahwa ada lima fungsi dalam
kegiatan manajemen, antaralain:
1. Merencanakan (planning)

Pada kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), rencana diartikan
sebagal rancangan atau rangka sesuatu yang akan dikerjakan.
Sedangkan perencanaan adalah proses, cara, atau perbuatan
menentukan apa yang akan dilaksanakan.'?Perencanaan dapat
dirumuskan sebagai langkah persiapan yang diarahkan kepada tujuan
organisasi sebagal landasan dalam melakukan suatu tindakan.
Perencanaan secara sederhana dapat diartikan sebagai upaya
merumuskan apa yang hendak dilakukan dalam rangka mencapai
tujuan organisasi.

2. Pengorganisasian (organizing)

Kata kerjanya adalah mengorganisasi yang berarti mengatur

dan menyusun bagian (orang dan sebagainya) sehingga seluruhnya

menjadi suat kesatuan yang teratur. Sedangkan pengorganisasian

?Hasan Alwi, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), him.
946.
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adalah proses, cara, perbuatan untuk  mengorganisas.™

Pengorganisasian adalah proses perancangan dan pengembangan suatu

organisas yang akan dapat membawa hal-hal tersebut kea rah tujuan.
3. Memimpin (Commanding)

Memimpin atau pergerakan dalam pengertiannya ada banyak
pakar yang memberikan beberapa pengertian istilah pergerakan
sebagal berikut :

a. Pergerakan adalah upaya menggerakan orang-orang untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.

b. Pergerakan merupakan kemampuan seseorang untuk memberikan
kegairahan, kegiatan, dan pengertian sehingga orang lain mau

mendukung dan bekerja dengan sukarela untuk mencapai tujuan

organisasi sesuai dengan tugas yang diberikan kepadanya.
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yang diberikan padanya sesuai dengan rencana dalam rangka

mencapal tujuan.
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Evauas adalah fungsi terakhir yang dilaksanakan dalam

‘Nelry e

kegiatan manajemen setelah memimpin, namun begitu bukan berarti

5 setelah evaluas dilakukan tidak ada tindak lanjutnya. Hasil dari

3 BHasan Alwi, dkk, kamus..., him.803
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evaluas nantinya akan dijadikan sebaga data ataupun bahan
pertimbangan dalam menyusun perencanaan. Evaluasi secara bahasa
sama dengan istila penilaian. Evaluasi dalam bahasa inggris yaitu
evauation berasal dari kata value yang berarti nilai.Evaluasi dapt
diartikan sebagai proses menilai yang dilakukan untuk mengetahui
hasil dari suatu proses kerja yang dilakukan. *
3. Tujuan Pengelolaan Lingkungan Belajar di TK
Secara Implisit (tersirat), pembahasan tentang tujuan pengelolaan
lingkungan belgjar TK sebetulnya sudah tergambarkan pada uraian
diatas. Tetapi agar lebih jelas dan nyata serta dapat dicapai secara lebih
terencana dan disadari sesual dengan sasaran atau yang ditargetkan, maka

uraian tentang tujuan dari pengelolaan lingkungan belgjar perlu disgjikan

secara lebihjelas dan ekplisit(tersurat).
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Dari aspek Performance yang ditekankan lebih kearah tampilan

yang dapat menampilkan lingkungan yang mampu mengundang atau
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yang telah disediakan. Sedangkan aspek Contents atau isi terdapat dua hal
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yang mendasar yang harus dicapai dalam pengelolaan lingkungan belgjar

“Novan Ardy Wiyani, Manajemen PAUD berdaya saing, (Yogyakarta: Penerbit Gava
= Media, 2017), him.23-56
= Blbid,. HIm. 18-19
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anak TK, vyatu kemampuan lingkungan belgar tersebut dalam
memfasilitasi multisensori anak serta kemampuan lingkungan belgar
dalam memberi kesempatan pada anak untuk beraktivitas dan berkreasi

secara efektif dan efisien.

. Prinsip-prinsip Pengelolaan Lingkungan Belajar di TK

Jika lingkungan belgar diibaratkan sebagai laboratorium tempat
anak berkembang dan belgjar, maka laboratorium tersebut harus mampu
mendorong, mampu menjadi sumber inspirasi, menjadi tempat penemuan,
menjadi tempat melatih dalam memecahkan masalah, menjadi tempat
mengembangkan kualitas diri anak, menjadi tempat untuk menyalurkan
segala ekspresi anak, tempat menerjemahkan berbagai teori dan konsep,
secara praktis oleh anak, dan sebagainya. Maka konsekuensinya guru
harus bekerja keras untuk menyiapkan lingkungan belgjar yang memiliki
berbagai keampuhan tersebut. Untuk  dapat mewujudkan sebuah
lingkungan belgjar yang sesuai harapan, maka lingkungan belgjar tersebut
perlu dikembangkan pada prinsip-prinsip berikut :

1. Prinsip Merefleksikan Selera Anak (Child’s Taste)

Lingkungan belgar harus menarik bagi anak, agar menarik
maka dalam penyediannya dan pengemasan lingkungan ini harus
dipertimbangkan karakteristik, perasaan, minat, dan dinamika belgar
anak. Dengan kata lain, lingkungan belgjar ini diciptakan perlu
penyelarasan dengan tahapan-tahapan perkembangan dan cara-cara
khas belgjar anak di usia TK (developmentally appopriate learning

envirotment)
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2. Berorientasi pada Optimalisasi Perkembangan dan Belgjar Anak
Prinsip yang berorientasi pada optimalisasi perkembangan dan
belgjar anak, mengandung arti bahwa perkemabangan dan hasil belgjar
yang diharapkan dapat dicapai, terbaik, dan bermakna bagi kehidupan
anak.
3. Berpijak pada Efisiensi Pembelgjaran
Pengelolaan lingkungan belgjar harus berpijak pada efisiens
pembelgaran. Maksudnya adalah bahwa berbagai upaya yang
dilakukan oleh guru dalam menciptakan lingkungan belgjar di TK
ditunjukan dalam rangka mewujudkan efisiens atau penghematan
dalam proses pembelgaran. Dengan kata lain, kegiatan pembelgaran
dilakukan dengan sangat produktif dan tepat guna, baik dilihat dari
segi waktu, energi, maupun upaya yang dilakukan.*®
5. JenisjenisLingkungan Belajar
Membahas tentang ruang lingkup pengelolaan lingkungan belajar
ditaman kanak-kanak sesungguhnya menjangkau pembahasan yang cukup
luas. Banyak ahli yang menelusuri tentang jangkauan wilayah pengelolaan
lingkungan belgjar pada level TK atau prasekolah ini. Diantara pembagian
yang paling populer adalah pembagian lingkungan belgar kedalam dua
kelompok besar, yaitu lingkungan belgjar dalam kelas, sering disebut juga
degan lingkungan Indoor; dan lingkungan diluar kelas yang sering disebut

dengan Outdoor.

®1pid,. him.22-29
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6. Lingkungan Belajar Outdoor

Kegiatan diluar ruangan adalah hal yang tidak dapat terpisahkan
program pengembangan dan belgar anak. untuk itu agar lingkungan
belgjar outdoor  bermanfaat dan secara efektif dapat membantu
perkembangan dan belgjar anak, maka hal tersebut harus menjadi bagian
yang dikel ola secara serius oleh pihak sekolah ataupun guru®’.

Setiap anak memiliki pemikiran yang berbeda dengan anak usia
dini lainnya. Gagasan atau ide yang dimiliki setigp anak akan mampu
membuatnya bersaing di masa depan. Menggambar dapat menyatakan
tentang apa yang sedang dirasakan seperti yang diungkapkan oleh
Vygotsky bahwa menggambar adalah satu cara manusia mengekspresikan

pikiran-pikiran atau perasaan-perasaannya sehingga dengan menggambar,

perasaan, gagasan, ide-ide akan terkomunikasikan kepada manusia

lainnya.
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g 22 Lingkungan belgjar luar kelas (outdoor playground) yang terpadu
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yang juga merupakan salah satu cara yang dapat digunakan guru untuk

guINs

mendorong kegiatan anak dalam keingintahuan,penyelidikan dan
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I

eksplorasi, memiliki sgiumlah pengalaman sensual bagi anak-anak untuk

mendorong anak menggunakan semuaindra mereka, yang aman®®.
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Pada umumnya anak usia dini memandang segala sesuatu sebagai

e
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n B satu kesatuan yang utuh sehingga pembel gjarannya masih bergantung pada

objek konkret, lingkungan dan pengalaman yang diaaminya. Proses

= Yibid. him. 36
3 ¥Diakses dari gjournal.upi.edu pada taggal 13 mei 2019 padajam 18.10 wib
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pembelgaran yang dilakukan harus memenuhi prinsip-prinsip sebagai
berikut :

a. Mulai dari yang konkret dan sederhana
b. Berangkat dari hal-ha yang dimiliki anak
c. Pengenaan dan pengakuan

d. Menantang

e. Bermain dan permainan

f. Alam sebagai sumber belagjar

g. Sensori

h. Belgar membekali keterampilan hidup

i. Fokus pada proses

Kemampuan menggambar anak kelompok B usia 5-6 tahun
termasuk pada tahap pra bagian yang ditandai oleh ciri-ciri obyek gambar
adalah benda atau figur yang dekat dengan lingkungan anak, tidak ada
korelasi antara obyek yang satu dengan yang lainnya, warna yang
digunakan tidak sesual dengan realita yang nampak, penempatan obyek
gambar yang subyektif, dan penguasaan ruang Yyang belum
dikuasai.Aktivitas seni cenderung menarik perhatian anak apabila
ditawarkan saat anak beradadi luar kelas.

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan anak-anak di dalam kelas cukup
banyak dan cukup beragam seperti pusat seni minsalnya banyak anak yang
jarang memilih pusat seni saat berada di dalam kelas namun tertarik
dengan aktivitas seni outdoor. Guru bisa merancang meja piknik bekas

atau mega kartu untuk menciptakan pusat seni dadakan. Anak bisa
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menyentuh lukisan, menggambar dengan kapur warna, membuat
patungdengan tanah liat, dan menebar krim cukur di permukaan meja. Saat
aktivitas berakhir, pembersihan akan menjadi mudah. Cukup rebahkan
meja pada sisinya dan siram dengan air.

Kegiatan diluar ruangan merupakan bagian yang tak terpisahkan
dari program pengembangan dan belgjar anak. Untuk itu agar lingkungan
belgjar outdoor bermanfaat dan secara efektif dapat membantu
perkembangan dan belgar anak, maka ha tersebut haruslah menjadi
bagian yang harus dikelola secara serius oleh pihak sekolah dan para guru.
Adapun aspek-aspek yang termasuk ruang lingkup pengelolaan
lingkungan belgjar outdoor secara umum adalah :

1. Penataan lokas kegiatan dengan berbaga sarananya

2. Penanganan pagar sekolah secaratepat

3. Pengelolaan tanah lapang

4. Perawatan dan penanganan permukaan tanah

5. Pembuatannaungan atau atap agar kegiatan tetap nyaman meskipun
terik atau hujan

6. Pengelolaan gudang outdoor untuk penyimpanan berbagai barang dan
aat kegiatan

Melalui kegiatan pengelolaan outdoor semua sarana dan area
belgjar diluar kelas diharapkan dapat menjadi sarana yang efektif dan
membantu perkembangan dan belgar anak secara menyeluruh, baik

perkembangan dan belgar fisik-motorik, sosio-emos dan budaya, maupun
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mengembangkan intelektual*. Sejumlah sarana yang cocok untuk kegiatan
diharapkan dapat mencapai berbagai tujuan pengembangan tersebut bagi
anak TK atau prasekolah antaralain :

1) Tanggayang dipasang ditanah

2) Luncuran

Buepun-6uepun 1Bunpuig e3din j¥eH

3) Ayunan
4) Terowongan mini

5) Kayu atau bangku rendah untuk dikangkangi atau dipanjat

6) Papan/board dengan pegas atau jembatan gantung yang rendah

neje ueibeqgas yeAueq ~

7) Atap untuk rumah-rumahan
8) Tempat bangunan bal ok

9) Jalur untuk mainan yang ditarik dan didorong dan ditunggangi

s} eAley ynin|as

10) Tempat bermain pasir dan air

f 11) Lingkungan alamiah, seperti pohon, semak belukar dan bunga®
f Disamping hal-hal diatas, hal-hal lain yang juga dianggap penting

bagi anak yang perlu jadi garapan dalam mengelola outdoor, diantaranya:

Jaguins UB)|1;FQG‘-I';UGLU Uep uewnijuedusw eauel |

iejode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesir

a Jaan untuk kendaraan
b. Areabermain pasir

c. Kolam renang atau areabermain air

NS NIN uizi edue) undede

d. Kebun

‘neisd pye
NE !d EXNS

e. Kandang binatang outdoor®

¥1pid,.. him. 36
O bid,.. him.37-38
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Sedangkan yang paling penting adalah, perlu difikirkan dan
odipastikan bahwa lingkungan belgjar luar betul-betul aman bagi anak.
Tentunya untuk menjamin dan menghindarkan dari hal-hal yang tidak
diinginkan sebaiknya dirancang pula program untuk pengawasan. Terlepas
dari perbedaan keadaan dari setigp TK dikelola, lingkungan belgar
outdoor hendaklah memenuhi kriteria-kriteria sebagai berikut :

a. Areaoutdoor harus memenuhi aturan keamanan yang memadai

b. Area outdoor harus melindungi dan meningkatkan karakteristik
alamiah

c. Desain didasarkan pada kebutuhan anak dan dapat meningkatkan
berbagai aspek perkembangan (fisik, kognitif, sosial, dan emosi)

d. Area outdoor harus memberikan kesempatan untuk aktivitas yang
mirip dengan aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan didalam ruangan
indoor space

e. Area outdoor harus estetis harus menyenangkan. Ruangan outdoor
menarik bagi semuaindra®?.

Pusat kegiatan di luar kelas merupakan tempat aktivitas anak untuk
melakukan kegiatan yang tidak dilakukan di dalam ruang kelas. Anak-
anak dapat belgar ilmu pengetahuan alam, matematika, keterampilan
sosia dan mengembangkan kecintaan terhadap lingkungan sekitar, juga

dapat meningkatkan penggunaan otot-otot halus dan kasar.

A bid,.. him.36-38
2|bid,. HIm. 107-109
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Kegiatan pembelgjaran yang dapat dilakukan di pusat outdoor
adalah makan, masak, menggambar, melukis dan bermain perawatan
berkebun dan bermain lumpur, main air dan sebagainya. Kegiatan di luar
kelas menawarkan sgfumlah kesempatan luas bagi anak-anak untuk belgjar
mengenai  lingkungan mereka dan membantu mereka memahami
bagaimana mereka menempatkan di dunia mereka®.

Dapat difahami bahwasanya kegiatan-kegiatan di luar kelas
memberikan banyak manfaat dan pelgaran pada anak, dengan adanya
kegiatan-kegiatan tersebut maka multisesori anak juga ikut berkembang.
Dan untuk menyukseskan pendidikan karakter anak usia dini perlu
dilakukan identifikasi karakter.

Dalam hal ini Heritage Foundation merumuskan karakter dasar

yang menjadi tujuan pendidikan karakter, kesebilan karakter tersebut

yelw|!

adalah cinta kepada Allah dan alam semesta beserta isinya, tanggung

jawab, disiplin dan mandiri, jujur, hormat dan santun, kasih sayang,
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toleransi, cintadamai, dan persatuan.

7. Kelebihan Dan Kelemahan Pembelajaran Outdoor
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1) Meningkatkan kekebalan tubuh
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2) Mengoptimalkan Pertumbuhan Syaraf Otak
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#Rita Kurnia. Bermain dan Permainan Anak Usia Dini. (Pekanbaru:Cendikia Insani,
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3) Mengembangkan Kemampuan Imajinasi
4) Kemampuan Mengatasi Masalah

5) Mengembangkan Kecakapan Sosial

6) Pekaterhadap Lingkungan

7) Meéeengkapi Pengetahuan Anak

Buepun-6uepun 1Bunpuig e1din ¥eH

8) Meningkatkan Hasrat Belajar Anak
2. Kelemahan
1) Anak kurang fokus
2) Pengelolaan anak menjadi lebih sulit
3) Waktu lebih banyak tersita
4) Munculnyaminat siswayang semu
5) Guru yang membmbing harus lebih intensif dalam membimbing

6) Pembelgaran akan terpecah jika ada kelompok lain atau siswa lain

O —

yang belgjar di lokasi tersebut®

B: Konsep Operasional

ueunsnAuad ‘ye

Konsep operasional adalah konsep yang dibuat untuk menjabarkan dan

2lode|

memberikan batasan-batasan terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi

kesalahpahaman dan sekaligus untuk memudahkan dalam penelitian. Selain
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itu, konsep operasiona dapat memberi batasan terhadap kerangkateoritis yang
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ada agar lebih mudah untuk difahami, diukur dan dilaksanakan penelitian dan
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pengumpulan data dilapangan. Adapun konsep yang dioperasionalkan yaitu
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pengelolaan lingkungan belgar outdoor.
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XDjakses dari  https://www.websitependidikan.com/2016/07/manfaat-pembel ajaran-di-
luar-kelas.html pada tanggal 23 januari 2019 pada pukul 16.45
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Pengelolaan lingkungan belgjar outdoor digunakan indikator-indikator

sebagal berikut :

uaw Buele|q 'z

sunpuljig eidio ¥yeH

1. Indikator-indikator Kepala Sekolah sebagai berikut :

a. Kepala sekolah membuat perencanaan tentang pengel olaan lingkungan
belgjar outdoor

b. Kepala sekolah merancang penataan lokasi kegiatan dan pagar

c. Kepalasekolah merancang pembuatan naungan atau atap agar kegiatan
tetap nyaman meskipun dibawah terik

d. Kepaa sekolah mengelola ruang penyimpanan agar bisa digunakan
untuk menyimpan alat permainan yang sudah rusak

e. Kepala sekolah mengatur pelaksanaan pengelolaan outdoor yang
memenuhi aturan keamanan yang memadal

;_ f. Kepala sekolah menggerakan guru untuk pelaksanaan pengelolaan

- =
1))

lingkungan outdoor yang telah direncanakan

L
s

(
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0. Kepaa sekolah mengevaluasi pengelolaan lingkungan belgjar outdoor

ueunsn

dede yn;

= ; yang sudah dilaksanakan
E : : 2. Indikator-indikator Guru sebagai berikut :
é ; a Guru mengatur pelaksanaan pengelolaan outdoor melindungi
Z karakteristik alamiah
2 = b. Guru melakukan perawatan dan penanaman permukaan tanah

J‘!l;

‘NElY eysr

c. Guru melakukan pengelolaan tanah lapang

uenelun

d. Guru mengatur pelaksanaan pengelolaan outdoor yang mampu

niens

meningkatkan berbaga aspek perkembangan anak

L

jejesel
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e. Guru mengatur pelaksanaan pengelolaan outdoor yang memberikan
kesempatan untuk aktivitas yang mirip dengan aktivitas—aktivitas yang
dilaksanakan didalam ruangan indoor space

f. Guru mengatur pelaksanaan pengelolaan outdoor yang secara estis
harus menyenangkan

3. Indikator guru dan kepala sekolah sebagai berikut :

a. Guru dan kepala sekolah mengawas anak ketika beraktivitas
dilingkungan outdoor

b. Guru dan kepala sekolah melakukan inovasi-inovas kreatif terhadap

lingkungan outdoor

C. Pendlitian Relevan

Penelitian relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai

perbandingan perbandingan untuk menghindari manipulasi terhadap sebuah

yelw|!

karya ilmiah dengan menguatkan bahan penelitian yang penulis lakukan
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belum pernah diteliti oleh orang lain. Ada beberapa karyailmiah yang relevan

2UNsn

dengan penelitianyang penulis lakukan diantaranya:

dede
aquINs UE
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‘ ' 1. Penelitian yang dilakukan oleh saudara Siti Hajar dkk tahun 2016 dengan

judul penelitian Penerapan outdoor learning untuk meningkatkan

NIN Wizl eduey un
IVEL

- kemampuan berhitung anak kelompok Bl di TK Aisyiyah Nusukan 1

o

o
1S

S

Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. Berdasarkan hasil penelitian tindakan

‘Nelry e

kelas yang dilaksanakan dalam empat siklus, peningkatan kemampuan
berhitung anak kelompok Bl di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta

3 ditunjukan dengan meningkatnya nilai ketuntasan kemampuan berhitung
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yang dicapa anak. Persentase ketuntasan kemampuan berhitung anak pada
prasiklus hanya 40%. Pada siklus | Persentase ketuntasan kemampuan
berhitung anak mengalami peningkatan yaitu 48%, pada sklus Il
meningkat menjadi 64%, pada siklus Il juga menalami peningkatan
sebesar 76%, dan semakin meningkat pada siklus IV menjadi 84%. dapat
dismpulkan bahwa outdoor learning dapat meningkatkan kemampuan
berhitung anak kelompok B1 di TK Aisyiyah Nusukan 1 Surakarta Tahun
Ajaran 2015/2016.%

Adapun persamaan penelitian yang penulis lakukan dengan
penelitian yang dilakukan oleh saudari Siti Hajar dkk adalah sama-sama
otdoor learning, sedangkan perbedaannya terletak pada sasaran yang

ditujudalam penelitian ini, saudari Siti Haar dkk lebih fokus pada

kemampuan berhitung anak.

2. Penditian yang dilakukan oleh saudari Siti Nurani pada tahun 2018

J
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-

dengan judul penelitian Pengaruh Penggunaan Metode Outdoor Learning

|
uey)!

Terhadap Kemampuan Berfikir Aplikatif Sswa Kelas 1V pada

guINs

1 undede
I

Pembelajaran Tematik di SDIT Insan Mandiri Jakarta. Hasil penelitian

menunjukan bahwa rata-rata skor kemampuan berfikir aplikatif siswa

NI Uzl eaue

= pada pembelgjaran tematik di kelas ekperimen yang mana belajar dengan

e
1S

) \_i =

% penerapa metode outdoor learning yaitu 78,7% dibandingkan dengan rata-
rata kemampuan berfikir aplikatif siswa pada pembelgjaran tematik dikelas

5 kontrol (y) yang belajar dengan penerapan selain metode outdoor learning

= PDjakses dari  http://jurnalmahasi swa unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan-khusus
= pada tanggal 26 januari 2019 pada pukul 11.17
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yaitu 67,6%. Selain itu hasil penditian ini juga diperkuat dengan
perhitugan nilai t-test yang mana menunjukan nilai lebih kecil dari taraf
signifikans 0,05 yaitu 0,01 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
Hoditolak dan Hiditerima, artinya terdapat pengaruh penggunnaan metode
outdoor learning terhadap kemampuan berfikir aplikatif siswa kelas IV
pada pembelgjaran tematik di SDIT Insan Mandiri Jakarta.?®
Adapun persamaan penelitian yang penulis lakukan dengan
penelitian yang dilakukan oleh saudari Siti Nurani adalah sama-sama
menggunakan metode outdoor Learning, sedangkan perbedaannya terletak
pada sasaran yang ditujukan.
3. Pendlitian yang dilakukan oleh saudari Laura Andinna dkk tahun 2015

dengan judul penelitian Analisis Pengelolaan Area Bermain Outdoor Pada

Anak Usia 4-5 Tahun di TK LKIA Pontianak. Berdasarkan hasil penelitian

yelw|!

dan pembahasan yang dilakukan peneliti mengenai pengelolaan area

bermain outdoor pada anak usia 4-5 tahun di TK LKIA Pontianak, maka
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dapat diambil kesimpulan sebagal berikut: (1) cara pengelolaan area
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aquINs UE

bermain outdoor di TK LKIA Pontianak dilakukan oleh pihak Ilembaga

|

kesgjahteraan ibu dan anak sendiri, (2) Untuk pel aksanaanpengel olaan area

bermain outdoor, semua TK LKIA Pontianak sudahmelaksanakan dengan
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baik, (3) Cara pengaturan pengelolaan area bermainoutdoor yang terbaik

o
1S
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adalah pada TK LKIA | dan II, di TK LKIA | ukuran areabermain
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outdoornya yang luas dan penempatan aat permainan pada dua sis

uenel

1BNS

®Djakses dari  http://repository.uijkt.ac.id/dspace/handle/123456789/40559?mode=full
3 pada tanggal 26 januari 2019 pada pukul 10.53
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areaTK membuat anak-anak lebih nyaman ketika bermain, (4) Untuk hal
pengawasan kepala TK dan guru TK LKIA Pontianak sudah baik
semuanya baik dalam halmengawasi, memfasilitass dan membebaskan
anak dalam bermain, (5) Cara pengendaian, Guru selau berada di area
bermain outdoor guna mengawasi dan mengamati anak maupun alat-alat
permainan, juga kebersihan area bermain outdoor, (6) Terdapat beberapa
kendala kondis alat-alat permainan yang sudah ditanam permanen,
kendala untuk waktu pengerjaan pada hal-hal yangmemerlukan perbaikan,
kemudian kendala dari pihak orang tua, (7) Cara untuk mengatasi kendala
dalam pengelolaan area bermain outdoor yaitu harus menjaga,mengawasi
dan memperhatikan aktivitas anak ketika bermain, menyimpan terlebih
dahulu mainan yang rusak agar tidak dimainkan anak, kendala dari
pihakorang tua yaitu guru memberikan pengertian kepada orang tua bahwa
guru akanselalu menjaga anak ketika bermain®.

Adapun persamaan penelitian yang peneliti lakukan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kornelia Laura Andinna dkk adalah sama-
sama ditujukan dalam pengelolaan lingkungan outdoor, sedangkan
perbedaannya terletak pada sasarannya yakni area bermain outdoor anak

usia 4-5 tahun.

“'Diakses dari jurnal .untan.ac.id pada tanggal 16 Mei 2019 pukul 18.00



